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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan GeoGebra terhadap kemampuan matematis siswa 
SMA yang meliputi kemampuan pemecahan masalah matematis, berpikir kreatif matematis, dan literasi matematis. 
Penelitian menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan sumber data berupa artikel jurnal 
nasional dan internasional tahun 2017–2026 yang diperoleh melalui Google Scholar. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
penggunaan GeoGebra memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan matematis siswa. GeoGebra membantu 
siswa memahami konsep matematika secara lebih konkret dan interaktif, meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah, mendorong berpikir kreatif, serta membantu siswa memahami dan menyelesaikan masalah kontekstual. 
Selain itu, penggunaan GeoGebra yang dipadukan dengan model pembelajaran seperti Problem Based Learning 
(PBL) dan Discovery Learning mampu meningkatkan keaktifan, motivasi, dan pemahaman konsep siswa dalam 
pembelajaran matematika. Dengan demikian, GeoGebra efektif digunakan sebagai media pembelajaran untuk 
mendukung pengembangan kemampuan matematis siswa SMA. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di 

era perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu mata pelajaran yang berperan 
besar dalam dunia pendidikan adalah matematika karena mampu melatih kemampuan berpikir 
logis, kritis, sistematis, dan analitis siswa dalam menyelesaikan berbagai permasalahan kehidupan 
sehari-hari (Fianingrum et al., 2023). Melalui pembelajaran matematika, siswa diharapkan mampu 
mengembangkan pola pikir rasional serta menghadapi tantangan abad ke-21 yang menuntut 
keterampilan berpikir tingkat tinggi, kreativitas, komunikasi, dan pemanfaatan teknologi (Fajri et al., 
2024). Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu menyesuaikan perkembangan teknologi 
agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif, menarik, dan interaktif (Istofany et al., 2024). 
Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran matematika juga membantu siswa memahami konsep 
abstrak melalui visualisasi yang lebih konkret sehingga kualitas pembelajaran dapat meningkat 
(Fajri et al., 2024). 

Dalam pembelajaran matematika, siswa tidak hanya dituntut memahami konsep dan 
menggunakan rumus, tetapi juga perlu memiliki kemampuan matematis untuk menyelesaikan 
permasalahan secara efektif (Nahdi, 2019). Kemampuan matematis penting karena membantu 
siswa berpikir logis, sistematis, kritis, dan kreatif dalam menghadapi persoalan matematika 
maupun kehidupan sehari-hari. Selain itu, kemampuan ini sangat dibutuhkan dalam pembelajaran 
abad ke-21 yang menekankan kemampuan berpikir tingkat tinggi, pemecahan masalah, kreativitas, 
dan analisis informasi (Nahdi, 2019). Penelitian ini mengkaji kemampuan pemecahan masalah 
matematis, kemampuan berpikir kreatif matematis, dan kemampuan literasi matematis karena 
ketiga kemampuan tersebut berperan penting dalam membantu siswa memahami dan 
menyelesaikan berbagai masalah matematika secara efektif. Dengan demikian, penelitian ini 
dilakukan untuk menganalisis kemampuan matematis siswa dalam pembelajaran matematika 
berbantuan GeoGebra. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan penting dalam 
pembelajaran matematika karena melatih siswa berpikir logis, analitis, kritis, dan sistematis dalam 
menghadapi berbagai persoalan matematika maupun kehidupan sehari-hari. Menurut Polya 
(1973), kemampuan pemecahan masalah meliputi memahami masalah, merancang strategi 
penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh. NCTM (2000) 
juga menegaskan bahwa pemecahan masalah menjadi bagian utama dalam pembelajaran 
matematika karena dapat membantu siswa membangun pemahaman konsep dan kemampuan 
berpikir matematis. Namun, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong 
rendah, ditandai dengan kesulitan memahami soal, menentukan strategi, melaksanakan prosedur, 
dan memeriksa kembali jawaban (Indahsari & Fitrianna, 2019). Salah satu penyebabnya adalah 
pembelajaran yang masih konvensional dan kurang memanfaatkan media interaktif (Mardatillah et 
al., 2021). Oleh karena itu, penggunaan GeoGebra dapat menjadi alternatif untuk membantu 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis melalui visualisasi konsep yang lebih 
konkret dan interaktif (Septiani et al., 2025). 

Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan kemampuan penting dalam 
pembelajaran abad ke-21 karena berkaitan dengan kemampuan siswa menghasilkan ide, strategi, 
dan solusi yang beragam dalam menyelesaikan masalah matematika. Pembelajaran matematika 
tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga mengembangkan keterampilan 4C 
yang meliputi kreativitas, berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi (Yuliana & Irawan, 2024). 
Menurut Dalilan & Sofyan (2022), indikator kemampuan berpikir kreatif matematis meliputi fluency, 
flexibility, originality, dan elaboration. Namun, kemampuan berpikir kreatif matematis siswa masih 
rendah karena siswa kesulitan menggunakan berbagai strategi penyelesaian masalah (Junita & 
Masrukan, 2025). Selain itu, penggunaan model dan media pembelajaran yang kurang inovatif 
menyebabkan siswa kurang aktif mengeksplorasi ide matematis. Oleh karena itu, diperlukan model 
dan media pembelajaran yang mampu mendorong siswa lebih aktif dan kreatif. Salah satu model 
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yang dapat digunakan adalah Project Based Learning (PjBL) karena melibatkan siswa secara aktif 
dalam menyelesaikan masalah nyata (Yunita et al., 2021). Penggunaan GeoGebra juga dapat 
membantu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis melalui visualisasi konsep 
matematika yang dinamis dan interaktif (Wiyanti & Hadi, 2023). 

Kemampuan literahsi matematis merupakan kemampuan penting dalam pembelajaran 
matematika abad ke-21 karena berkaitan dengan kemampuan siswa merumuskan, menerapkan, 
dan menafsirkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari (Geraldine & Wijayanti, 2022). 
Literasi matematis membantu siswa memahami masalah, memodelkan masalah ke bentuk 
matematika, menggunakan konsep matematika, serta menginterpretasikan hasil penyelesaian. 
Namun, kemampuan literasi matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Hasil PISA 
tahun 2022 menunjukkan skor literasi matematika Indonesia mengalami penurunan dengan skor 
366 dan berada pada kelompok peringkat terbawah (Kemendikbud, 2023). Rendahnya 
kemampuan literasi matematis terlihat dari kesulitan siswa memahami soal cerita, mengubah 
masalah ke model matematika, dan menerapkan konsep matematika dalam penyelesaian masalah 
(Romsih, 2022). Oleh karena itu, diperlukan model dan media pembelajaran yang membantu siswa 
memahami konsep matematika secara lebih konkret dan bermakna. Salah satu model yang dapat 
digunakan adalah Problem Based Learning (PBL) karena mendorong siswa aktif memahami dan 
menyelesaikan masalah kontekstual (Hidayat et al., 2021). Dalam penerapannya, GeoGebra 
membantu siswa memvisualisasikan konsep matematika secara interaktif sehingga kemampuan 
literasi matematis dapat meningkat (Pramudito et al., 2023). 

Pada kenyataannya, pembelajaran matematika di sekolah masih menghadapi berbagai 
permasalahan yang menyebabkan kemampuan matematis siswa belum berkembang optimal. 
Banyak siswa mengalami kesulitan memahami konsep matematika yang abstrak serta 
menyelesaikan soal kontekstual (Roswanti et al., 2020). Selain itu, pembelajaran yang masih 
monoton dan berpusat pada guru membuat siswa kurang aktif (Wulandari et al., 2020). Rendahnya 
kemampuan matematis terlihat dari kemampuan pemecahan masalah, berpikir kreatif, dan literasi 
matematis siswa yang masih rendah. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang mampu 
membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih konkret, interaktif, dan bermakna. 

Salah satu faktor penyebab rendahnya kemampuan matematis siswa adalah proses 
pembelajaran yang masih menggunakan metode konvensional dan berpusat pada guru 
(Kutsiyyah, 2021). Guru lebih dominan menjelaskan materi sementara siswa cenderung pasif 
menerima informasi. Selain itu, penggunaan media pembelajaran visual dan interaktif masih 
kurang optimal sehingga konsep matematika yang abstrak sulit dipahami siswa. Pemanfaatan 
teknologi dalam pembelajaran matematika juga belum maksimal untuk membantu siswa 
memvisualisasikan konsep matematika secara lebih konkret dan menarik (Rismaini & Devita, 
2022). Akibatnya, siswa kurang termotivasi dan mengalami kesulitan dalam memahami serta 
menerapkan konsep matematika. 

Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan pembelajaran matematika adalah 
penggunaan GeoGebra sebagai media pembelajaran. GeoGebra merupakan perangkat lunak 
matematika dinamis yang dapat digunakan untuk memvisualisasikan konsep matematika secara 
interaktif pada materi geometri, aljabar, grafik, dan kalkulus (Wakit et al., 2024). GeoGebra memiliki 
kelebihan seperti mudah digunakan, menampilkan visualisasi yang menarik, dan dapat diakses 
secara gratis sehingga membantu siswa memahami konsep abstrak menjadi lebih konkret. 
Penggunaan GeoGebra juga dapat membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematis, berpikir kreatif matematis, dan literasi matematis siswa melalui visualisasi yang lebih 
nyata dan interaktif (Zannurrain & Yahfizham, 2024). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran 
matematika memberikan pengaruh positif terhadap berbagai kemampuan matematis siswa 
(Zannurrain & Yahfizham, 2024). Pada kemampuan pemecahan masalah matematis, GeoGebra 
membantu siswa memahami masalah dan mengeksplorasi strategi penyelesaian secara lebih 
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sistematis (Fauzy et al., 2023). Selain itu, GeoGebra juga terbukti mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa karena memberikan kesempatan untuk 
mengeksplorasi berbagai ide dan strategi penyelesaian (Junita & Masrukan, 2025). Pada 
kemampuan literasi matematis, GeoGebra membantu siswa memahami soal kontekstual dan 
menerjemahkan masalah ke dalam bentuk matematika melalui tampilan visual yang lebih konkret 
(Kusumawati et al., 2024). Dengan demikian, GeoGebra dapat menjadi media pembelajaran yang 
efektif dalam membantu pengembangan kemampuan matematis siswa. 

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan GeoGebra mampu 
meningkatkan kemampuan matematis siswa, penelitian sebelumnya umumnya masih berfokus 
pada satu kemampuan matematis tertentu, seperti kemampuan pemecahan masalah, kemampuan 
berpikir kreatif, atau kemampuan literasi matematis secara terpisah. Selain itu, penelitian yang 
menganalisis beberapa kemampuan matematis sekaligus dalam pembelajaran berbantuan 
GeoGebra masih terbatas, khususnya pada jenjang SMA. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 
yang menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis, kemampuan berpikir kreatif 
matematis, dan kemampuan literasi matematis siswa secara lebih komprehensif dalam 
pembelajaran matematika berbantuan GeoGebra sehingga dapat memberikan gambaran yang 
lebih luas mengenai pengaruh penggunaan GeoGebra terhadap kemampuan matematis siswa. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengkaji 
pengaruh penggunaan GeoGebra terhadap kemampuan matematis siswa SMA. Tahapan SLR 
dalam penelitian ini mengacu pada metode PRISMA yang meliputi perumusan masalah, pencarian 
literatur, penyaringan artikel, ekstraksi dan sintesis data, serta penyusunan laporan penelitian. 
Pada tahap perumusan masalah, peneliti menetapkan fokus kajian mengenai penggunaan 
GeoGebra dalam meningkatkan kemampuan matematis siswa yang meliputi kemampuan 
pemecahan masalah matematis, kemampuan berpikir kreatif matematis, dan kemampuan literasi 
matematis. 

Tahap pencarian literatur dilakukan menggunakan database Google Scholar dengan kata 
kunci “GeoGebra”, “Pembelajaran Matematika”, dan “SMA”. Berdasarkan hasil pencarian awal 
diperoleh 15 artikel. Selanjutnya dilakukan proses screening berdasarkan judul, abstrak, dan isi 
artikel sehingga diperoleh 6 artikel yang sesuai dengan fokus penelitian. Kriteria artikel yang dipilih 
meliputi: 1) artikel jurnal nasional maupun internasional yang diterbitkan pada rentang tahun 2017–
2026, 2) membahas pembelajaran matematika berbantuan GeoGebra, dan 3) penelitian dilakukan 
pada jenjang SMA. Sementara itu, artikel yang tidak relevan dengan topik penelitian, tidak tersedia 
secara lengkap, atau berada di luar jenjang SMA dikeluarkan dari proses kajian. 

Artikel yang memenuhi kriteria kemudian dilakukan penilaian kualitas untuk memastikan 
kesesuaian isi dengan fokus penelitian. Data dari artikel terpilih selanjutnya diekstraksi dan 
dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi pengaruh penggunaan GeoGebra terhadap 
kemampuan matematis siswa SMA. Hasil analisis kemudian disintesis untuk memperoleh 
kesimpulan umum mengenai efektivitas GeoGebra sebagai media pembelajaran matematika. 
Tahap akhir penelitian dilakukan dengan menyusun laporan hasil kajian secara sistematis sesuai 
dengan tujuan penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelusuran dan seleksi artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi 
penelitian, diperoleh beberapa artikel yang membahas penggunaan GeoGebra dalam 
pembelajaran matematika terhadap berbagai kemampuan matematis siswa SMA. Artikel-artikel 
tersebut dianalisis berdasarkan kemampuan matematis yang diteliti, peneliti dan tahun publikasi, 
serta model atau metode pembelajaran yang digunakan. Hasil sintesis penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa GeoGebra banyak digunakan sebagai media pendukung dalam model 
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pembelajaran inovatif seperti Problem Based Learning (PBL) dan Discovery Learning untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis, berpikir kreatif matematis, dan literasi 
matematis siswa. Ringkasan karakteristik penelitian yang dikaji disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Penelitian 
 

No Kemampuan Matematis Peneliti (Tahun) Metode Pembelajaran 

1 Pemecahan Masalah 
Matematis 

Gultom & Surya (2025) Discovery Learning 

2 Literasi Matematis Kusumawati et al. (2024) PBL 

3 Berpikir Kreatif Fatahillah et al. (2023) Discovery Based 
Learning 

4 Berpikir Kreatif Matematis Aminy et al. (2021) PBL 

5 Literasi Matematis Tambunan & Mukhtar 
(2023) 

PBL 

6 Literasi Matematis Al-Fitriani et al. (2023) PBL 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Gultom & Surya (2025), penggunaan 

model Discovery Learning berbantuan GeoGebra memberikan pengaruh signifikan terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X SMA. Penelitian menggunakan metode 
Quasi Experiment dengan desain pretest-posttest control group yang melibatkan kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol, yaitu 83,83 berbanding 76,66. Selain itu, nilai rata-rata N-Gain kelas 
eksperimen sebesar 75,70 juga lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 54,09. Temuan ini 
menunjukkan bahwa penerapan Discovery Learning berbantuan GeoGebra mampu meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa secara lebih optimal dibandingkan 
pembelajaran langsung. Penggunaan GeoGebra dalam proses pembelajaran membantu siswa 
lebih aktif dalam menemukan konsep matematika secara mandiri serta mempermudah 
pemahaman materi yang bersifat abstrak melalui visualisasi interaktif. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kusumawati et al. (2024), model Problem 
Based Learning (PBL) berbantuan GeoGebra efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi 
matematis siswa SMA. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain Posttest-Only 
Control Design yang melibatkan siswa kelas X SMA Negeri 14 Semarang sebagai sampel 
penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran PBL berbantuan GeoGebra mencapai 
ketuntasan belajar secara individual maupun klasikal dengan persentase ketuntasan sebesar 
88,57%. Selain itu, hasil uji regresi menunjukkan bahwa keaktifan siswa memberikan pengaruh 
sebesar 34,4% terhadap kemampuan literasi matematis. Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 
sebesar 81,03 juga lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 77,21. Temuan ini menunjukkan 
bahwa penggunaan GeoGebra dalam model PBL mampu membantu siswa memahami 
permasalahan kontekstual, meningkatkan partisipasi aktif siswa selama pembelajaran, serta 
mempermudah visualisasi konsep matematika sehingga kemampuan literasi matematis siswa 
berkembang lebih baik dibandingkan pembelajaran tanpa bantuan GeoGebra. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fatahillah et al. (2023), penggunaan media 
pembelajaran berbasis Discovery Based Learning berbantuan GeoGebra Classroom efektif dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi persamaan lingkaran. Penelitian ini 
menggunakan model pengembangan 4D Thiagarajan yang meliputi tahap pendefinisian, 
perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI MIPA 3 
SMAN 3 Lumajang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan 
memenuhi kriteria valid berdasarkan hasil validasi ahli, praktis berdasarkan angket respon 
pengguna, serta efektif berdasarkan hasil pre-test dan post-test siswa. Penggunaan GeoGebra 
Classroom membantu siswa memahami materi persamaan lingkaran yang dianggap sulit melalui 
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visualisasi yang menarik dan interaktif. Selain itu, pembelajaran berbasis penemuan mendorong 
siswa lebih aktif dalam mengeksplorasi konsep sehingga kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa mengalami peningkatan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Aminy et al., 2021), penerapan model 
Problem Based Learning (PBL) berbantuan GeoGebra mampu meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa lebih baik dibandingkan pendekatan saintifik. Penelitian menggunakan 
metode quasi experimental design dengan desain nonequivalent control group design pada siswa 
kelas XI SMA Negeri 1 Muara Batu. Data penelitian diperoleh melalui tes pretest dan posttest 
kemampuan berpikir kreatif matematis yang dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas, 
dan uji hipotesis berbantuan SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar 
menggunakan model PBL berbantuan GeoGebra mengalami peningkatan kemampuan berpikir 
kreatif matematis yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang belajar menggunakan pendekatan 
saintifik. Penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran membantu siswa mengeksplorasi berbagai 
alternatif penyelesaian masalah serta memvisualisasikan konsep matematika secara lebih jelas 
sehingga siswa menjadi lebih aktif, gigih, dan kreatif dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 4 Medan, penerapan model 
Problem Based Learning berbantuan GeoGebra mampu meningkatkan kemampuan literasi 
matematis siswa kelas X. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek sebanyak 36 siswa. Data penelitian diperoleh 
melalui tes kemampuan awal, observasi, tes kemampuan literasi matematis pada setiap siklus, 
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan awal siswa sebesar 
51,53 dengan persentase ketuntasan 30,56%. Setelah penerapan pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan GeoGebra pada siklus I, rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 69,18 dengan 
persentase ketuntasan 61,11%. Peningkatan kembali terjadi pada siklus II dengan rata-rata nilai 
mencapai 79,40 dan persentase ketuntasan sebesar 88,89%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan model Problem Based Learning berbantuan GeoGebra dapat membantu siswa 
memahami permasalahan matematika secara lebih baik, meningkatkan aktivitas belajar, serta 
mengembangkan kemampuan literasi matematis siswa (Tambunan & Mukhtar, 2023). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa kelas XI SMA Pasundan 2 Bandung 
tahun ajaran 2022/2023, model Problem Based Learning (PBL) berbantuan GeoGebra terbukti 
mampu meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa lebih tinggi dibandingkan model 
pembelajaran biasa. Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment dengan desain 
nonequivalent control group design. Instrumen penelitian berupa soal uraian kemampuan literasi 
matematis yang dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
siswa yang memperoleh pembelajaran PBL berbantuan GeoGebra mengalami peningkatan 
kemampuan literasi matematis yang lebih baik dibandingkan siswa yang memperoleh 
pembelajaran konvensional. Penggunaan GeoGebra dalam model PBL membantu siswa 
memvisualisasikan konsep matematika secara lebih konkret, mempermudah penyelesaian 
masalah kontekstual, serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sehingga 
kemampuan literasi matematis siswa berkembang secara lebih optimal (Al-Fitriani et al., 2023). 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review terhadap berbagai penelitian mengenai 
penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran matematika di SMA, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan GeoGebra memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan matematis siswa. 
GeoGebra efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis, 
kemampuan berpikir kreatif matematis, dan kemampuan literasi matematis siswa, terutama ketika 
dipadukan dengan model pembelajaran seperti Problem Based Learning (PBL) dan Discovery 
Learning. Penggunaan GeoGebra membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih 
konkret, visual, dan interaktif sehingga dapat meningkatkan keaktifan, motivasi, pemahaman 
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konsep, serta hasil belajar siswa. Oleh karena itu, GeoGebra dapat dijadikan sebagai media 
pembelajaran inovatif untuk mendukung perkembangan kemampuan matematis siswa SMA 
secara optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikaji, guru matematika disarankan memanfaatkan 
GeoGebra dalam proses pembelajaran agar pembelajaran menjadi lebih interaktif dan berpusat 
pada siswa. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan 
cakupan kemampuan matematis yang lebih luas dan menggunakan metode penelitian yang lebih 
beragam agar diperoleh hasil kajian yang lebih komprehensif mengenai efektivitas penggunaan 
GeoGebra dalam pembelajaran matematika. 

 
REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, direkomendasikan agar Sekolah Menengah 
Atas dan guru matematika lebih mengoptimalkan penggunaan GeoGebra sebagai media 
pembelajaran dalam proses pembelajaran matematika. GeoGebra dapat digunakan untuk 
membantu visualisasi konsep-konsep abstrak sehingga siswa lebih mudah memahami materi dan 
lebih aktif dalam pembelajaran. Selain itu, penggunaan GeoGebra direkomendasikan untuk 
dipadukan dengan model pembelajaran inovatif seperti Problem Based Learning (PBL), Project 
Based Learning (PjBL), dan Discovery Learning karena terbukti mampu meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis, berpikir kreatif matematis, dan literasi matematis siswa. 

Bagi peneliti selanjutnya, direkomendasikan untuk melakukan penelitian dengan cakupan 
yang lebih luas, baik dari segi jenjang pendidikan, kemampuan matematis yang diteliti, maupun 
metode penelitian yang digunakan. Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji pengaruh 
penggunaan GeoGebra terhadap kemampuan matematis lain seperti kemampuan komunikasi 
matematis, penalaran matematis, dan representasi matematis agar diperoleh gambaran yang lebih 
komprehensif mengenai efektivitas GeoGebra dalam pembelajaran matematika. 
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